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ABSTRAK
Papan gipsum yang kurang baik dapat diperbaiki dengan menambahkan serat dalam
produlrsinya, salah sattmya pengganaan sabut kelapa dan boraks. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui: 1. pengaruh penambahan serat sabut kelapa dan boraks terhadap sifat fisis dan
mekanik papan gipsum. 2. perbedaan hasil belajar fisika siswa, antara y"ig diaiarknn
menggtmakan metode eksperimen dengan pembelajaran konvensional pada keias X IpA SAIA
Negeri 2 Kota Benglailu. Serat sabut kelapa variasi 0 %, 0,5 o/o, I o/o, l,s %o, 2 %o dan 2,5 %
merupakan pengganti serat sintetk dalam pembuatan papqn gipsum, sedangkan borala variasi 0%da1 1% merupakan campuran dalam pembuatan -pipon*[rytu*. fengujian yang dilakupan
meliputi densitas, daya serap air, kuat lentur dan kuat tekan. Hasil pengujian ii|"t ptb papan
gipsum meliputi densitas dan daya serap air berkisar antara t2-1,24 g/cm3 dan 32-39%. Hasil
pengujign sifat mekanis papan^ gipsum meliputi kuat lentur dan kuat tekan antara 0,22-A,4g
Kgf/cm2 dan 1,03-3,01 Xgf/cm2 -Implementasi pada pembelajarctn Fisika menggunakan desain
nonequivalent control grup design dengan membandingkan kelqs kantrot -dan eksperimen.
Pengujian hipotesis dengan menggunakan Mann Witney menunjukkan signifitwsi postiest kelas
elcsperimen dan kelas kontrol (0,000<0,000) artinya ada perbedaan lr*l nrUii, siswa yang
diajar dengan menggunakan model pembelajaran langsung dmgan konvensional.
Kata kunci: Papon gipsum, serat sabut kelapa, boraks, hasil belajar.
I. PEI\DAEULUAI\
Kebutuhan kayu sebagai bahan bangunan dan perabot rumah tangga semakin meningkat
seiring dengan pertambahan penduduk dan kemajuan di bidang teknologl, tetapi produksi kayu
setiap tahunnya tidak mencukupi kebutuhan tersebut. Sebagai konsekuensinya maka kayu-kayu
berdiameter besar dan berkualitas tinggi terus-menerus dieksploitasi yang menyebabkan kerusakan
hutan semakin meningkat. Hal ini karena, penggunaan papan sebagai pla-fon masih diminati
masyarakat walaupun harganya relatif mahal. Oleh karena itu, masyarakat mulai beralih
menggunakan papan gipsum.
Papan gipsum memiliki beberapa kelemahan seperti kekuatannya kurang bailq lebih
rapuh dan tidak tahan air bila dibandingkan dengan kayu. Kelemahan ini dapat diminimalisir dan
diperbaiki dengan menggunakan serat pada saat pembuatan gipsum. Hal lni yang mendorong
alrcrnatif penggunaan glpsum sebagai pelapon dengan menambahkan serat- seiabut kekp{
sehingg-a gipsum yang dihasilkan dapat menimalisir kelemahan yarry ada. Minimalisirkan
pemanfaatan serat serabut kelapa dapat mengoptimalisasi pemanfaatan timUatr sabut kelap a yaflg
dihasilkan dimasyarakat. Serat serabut kelapa merupakan salah satu serat alam yang memiliki
kgunggulan dibandingkan dengan serat alami lain. Selain itu, serat serabut kelapa juga tahan lama,
tahan terhadap asam dan garam air laut, serta dapat mencegah penembusan rffi (Haryanto dan
Suharyanto, 2004).
Kualitas papan gipsum adalah tahan api, tahan air, dan tahan terhadap deteriorasi oleh
faktor biologis (Lempfer et al. 1990 dalam Eusebio et al. 1990). Perbedaan penelitian ini dengan
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Trisna dan Mahyudin (2012) adalah perbandingan penggunaan sabut kelapa dan penambahan
boraks.
Ditinjau dari sisi pembelajaran IPA pemanfaatan limbah hasil produksi seperti serabut
kelapa, perlu diperkenalkan kepada siswa untuk mengurangi pencemaran lingkungan.
Pembelajaran fisika adalah pembelajaran yang membutuhkan keterkaitan aktif siswa dan
pengalaman langsung dari apa yang di pelajari sehingga proses pembelajaran lebih bermakna.
Proses pembelajaran fisika menuntut siswa untuk aktif dalam menyikapi suatu masalah dan
menemukan sendiri konsep-konsep materi pelaj aran.
Peneliti merupakan pendidik yang bertugas di SMA Negeri 2 Bengkulu, dengan harapan
hasil penelitian ini dapat memberi konstribusi terhadap pengembangan pembelajaran fisika di
sekolah. Disamping itu, sekolah ini merupakan salah satu sekolah yang diminati, dilihat dari
pendaftaran saat PSB pada tiap tahunnya, Maka perlu adanya pengembangan metode-metode
pembelajaran yang inovatif. Sehingga penulis tertarik untuk mengadakan penelitian Sifat Fisis dan
Mekanik Papan Gipsum Serat Sabut Kelapa Dengan Penambahan Boraks Serta hasil dari penelitian
s4ins akan di Implementasinya Pada Pembelajaran Elastisitas Bahan di SMA Negeri 2.
2. MBTODE PEi\-ELITIAN
2.1. Penelitian Sains
2.1.1 Pemisahan sabut kelapa
1) Sabut kelapa yang utuh dipotong membujur menjadi sekitar lima bagian, kemudian bagian
ujungnya yang keras dipotong. Sabut tersebut kemudian direndam selama 3 hari sehingga
bagian gabusnya membusuk dan mudah terpisah dari seratnya kemudian ditiriskan.
2)Pelunakan sabut dilakukan secara tradisional, yaitu dengan cara memukul sabut dengan palu
sehingga sabut kelapa menjadi lebih terurai. Pada tahap ini sudah dihasilkan hasil samping
berupa butiran gabus.
3) Tahap pembersihan dilakukan untuk memisahkan bagian gabus yang masih menempel pada
bagian serat halus yang telah terpisah dari bagian serat kasar. Tahap ini dilakukan secara
manual, tergantung kepada tingkat kekeringan serat dan butiran gabus. Proses pengeringan
dilakukan dengan cara penjemuran dibawah sinar matahari sampai serat benar-benar kering .
2.l.2Papan gipsum
Tahap pembuatan papan gipsum adalah sebagai berikut:
1) Sediakan cetakan gipsum ukuran (5x5x5) cm untuk pengujian densitas, daya serap dan
kuat tekan.
2) Sediakan cetakan gipsum ukuran (20x5x5) cm untuk pengujian kuat lentur. Adonan
pertana pada cetakan gipsum yaitu mencampurkan larutan boraks dan air dengan tepung
gipsum (perbandingan air dan tepung gipsum 2:1) diaduk hingga homogen.
3) Kemudian langsung di tuangkan pada cetakan sampai batasYz cetakan
4) Dilanjutkan dengan meletakkan serat serabut kelapa diatas adonan tersebut sesuai dengan
variasi serat yang sudah ditentukan
5) Selanjutnya, adonan ditambahkan kembali hingga ketinggian cetakan mencapai 5 cm .
6) Bahan yang sudah dicetalg dikeluarkan dari cetakan dan diletakkan selama 5x24 jampada
wadah terbuk4 supaya memperoleh sampel yang baik dibandingkan dengan dijemur
langsung dengan panas matahari. sampel tetap dalam kondisi baik sampai dilakukannya
pengujian.
7) Pengukuran densitas dilakukan dengan mengukur massa dan volume papan gipsum.
8) Pengukuran daya serap air dilakukan dengan menentukan massa papan gipsum sebelum
perendaman (mb) dan massa setelah perendaman (mk)
9) Pengukuran kuat tekan dilakukan dengan menggunakan mesin kompressor di Balai
Pengujian Konstnrksi Dan Bangunan Dinas Perkerjaan Umum PU) Provinsi Bengkulu.
10) Pengukuran kuat lentur dilakukan secara manual dengan laju pembebanan tetap di Balai
Pengujian Konstruksi Dan Bangunan Dinas Perkerjaan Umum (PU) Provinsi Bengkulu.
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2.2 Penelitian Pendidikan
Penelitian pendidikan dilaksanakan dalam tiga tahap. Tahap-tahap tersebut terdiri dari:
2.2.7 Tahap Persiapan
Tahap persiapan bertujuan untuk menentukan populasi dan sampel, menetapkan kelas
eksperimen dan kelas kontrol serta mempersiapkan perangkat pembelajaran mulai dari silabus,
rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) dan lembar kerja siswa (LKS) serta penyusunan kisi-kisi
soal dan uji coba butir tes yang disusun untuk menentukan validasi dari tes/soal
2.2.2 T ahap Pelaksanaan
Sebelum pembelajaran dimulai diberikan pretest kepada kedua kelas. Pretest dilakukan
untuk mengetahui pengetahuan siswa tentang elastisitas. Sedangkan perlakuan terhadap kedua
kelas berbeda yaitu kelas eksperimen diberi pembelajaran dengan metode eksperimen, sedangkan
pada kelas kontrol dilaksanakan pembelaj aran konvensional.
2.2.3 T ahap Penyelesaian
Tahap ini bertujuan untuk memberikan tes dan mengolah data di kelas eksperimen dan
kelas kontrol serta menarik kesimpulan dari hasil analisis yang digunakan.
3. HASIL DAI\ PEMBAIIASAI\
3.1 Deskripsi Objek Penelitian
Penelitian ini menggunakan serat sabut kelapa sebagai pengganti serat sintetis dalam




Setelah variabel serat sabut
gipsum telah memenuhi persyaratan
pencetakkan papan gipsum
3.2 Nilai Sifat Fisis dan mekanik
3.2.1. Densitas
Proses Pengolahan Serat Sabut Kelapa
kelapa dan boraks yang digunakan untuk pembuatan papan
komposisinya, kegiatan penelitian berikutnya adalah proses
Nilai densitas terendah dari l2jenis perlakuan papan gipsum diperoleh pada papan gipsum
dengan variasi serat sabut kelapa 0,5%o dan boraks 0,5%o dengan nllai l,l2 (gramlcm3) sedangkan
untuk nilai tertinggi diperoleh dengan variasi serat sabut kelapa lYo dan boraks 0,502 dengan nilai
1,24 (gram/cm3). Berdasarkan hasil perhitungan dengan ANOVA Two Way pada taraf signifikan
95o/o tampak bahwa variasi serat sabut kelapa dan boraks tidak berpengaruh secara nyata terhadap
densitas karena F hitung 2,342 sedangkan F tabel 3,44 (2,342 < 3,44). Pada penelitian yang
dilakukan terdapat 1 (satu) jenis papan gipsum yang tidak memenuhi SNI 03-2105 karena nilai
densitas kurang dari 1,15 g/cm3 yaitu variasi serat sabut kelapa 0,5%o dan boraks 0,50%.
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Gambar 4. Hubungan Antara Penambahan Serat Sabut Kelapa Dan Boraks Terhadap Nilai Daya
Serap Air
Nilai terendah daya serap air papan gipsum terdapat pada variasi serat sabut kelapa 0%o dan
variasi boraks 0,5o/o yaitu 32Yo, rendahnya nilai daya serap air dikarenakan papan yang dibuat pada
variasi tersebut sangat padat, sehingga ruang atau rongga untuk menyerap air sangat kecil sekali.
Sedangkan nilai tertinggi daya serap air adalahpada variasi serat sabut kelapa l,5Yo dan boraks 1 oZ
yaitl 39%o. Berdasarkan hasil perhitungan dengan ANOVA Two Way pada taraf signifikan 95%
tampak bahwa serat sabut kelapa dan boraks tidak berpengaruh secara nyata terhadap daya serap air
karena F hitung 1,608 sedangkan F tabel3,44 (1,608<3,44).
Semua sampel papan gipsum yang diuji memenuhi Standar Nasional Indonesia (SNI) yaitu
maksimal 50%. Trisna (2012) menyatakan bahwa semakin tinggi serat sabut kelapa yang
digunakan maka daya serap makin tinggi karena papan akan mengembang dan menyebabkan
rongga udara dalam lembaran papan mengecil. Keadaan ini menyebabkan air atau uap air menjadi
sulit untuk mengisi rongga tersebut. Ini berarti bahwa semakin kecil densitas maka daya serap air
akan semakin besar. Hal ini dikarenakan sifat higrokopis pada serat sabut kelapa yaitu menyerap
air jika kondisi lembab dan melepaskan jika kondisi tersebut kering.
3.2.3.Kluat Lentur
Nilai kuat lentur tertinggi adalah 21,86 kgflcm2 dengan variasi serat 2,5Yo dan variasi
boraks 1% sedangkan yang terendah nilai kuat lentur adalah 12,03 kgflcm2 pada variasi serat 1o/o
dan variasi boraks 1ol0. Namun. berdasarkan hasil perhitungan ANOVA Two Way pada taraf
signifikan 95% diketahui bahwa serat sabut kelapa dan boraks tidak berpengaruh secara nyata
terhadap kuat lentur papan gipsum karena F hitung lebih kecil dari F tabel (1,860 < 3,44). Hal ini
membuktikan bahwa dengan adanya penambahan komposisi berupa serat qaka_k{enturannya
32.7
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semakin baik. Semakin banyak serat yang ditambahkan maka kuat lentur papan gipsum akan
semakin baik. Kurangnya ikatan antar matrik juga dapat membuat gipsum tidak mampu menahan
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Gambar 6. Hubungan Antara Penambahan Serat Sabut Kelapa Dan Boraks Terhadap Nilai Kuat
Tekan
Nilai kuat tekan tertinggi adalah 39,4 kgf/cm2 dengan variasi serut 0,5%o dan variasi boraks
0,502 sedangkan yang terendah nilai kuat tekan adalah 16,3 kgflcm2 pada variasi serat 1,502 dan
variasi boraks 1olo. Berdasarkan hasil perhitungan dengan ANOVA Two Way pada taraf signifikan
95Yo tampak bahwa serat sabut kelapa dan boraks tidak berpengaruh secara nyata terhadap kuat
tekan karena F hitung 1,336 sedangkan F tabel 3,44 (1,336 <3,44). Penambahan serat sabut kelapa
yang melebihi batas maksimum akan membuat papan gipsum yang diperoleh menjadi rapuh.
3.3 Penelitian Pendidikan
Hasil penelitian sains diimplementasikan dalam pembelajaran fisika pada siswa kelas X
IPA SMA Negeri 2 Kota Bengkulu. Materi pelajaran yang terkait dengan penelitian ini adalah
elastisitas. Kompetensi yang hendak dicapai pada materi ini adalah siswa mampu menganalisis
sifat elastisitas bahan dalam kehidupan sehari-hari serta dapat mengolah dan menganalisis hasil
percobaan elastisitas suatu bahan.
Implementasi penelitian sains dalam pembelajaran fisika bertujuan untuk mengetahui
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siswa kelas X IPA A (kelas kontrol). Untuk siswa di kelas eksperimen (34 siswa) sebelum
pengujian sifat mekanik papan gipsum (kuat tekan), siswa dalam empat kelompok diajak
mempraktikan proses pembuatan papan gipsum sesuai dengan variasi serat sabut kelapa dan boraks
yang telah ditentukan. Tujuan kegiatan ini adalah agar siswa memperoleh pengalaman langsung
[uguirnurru cara membuat papan gipsum. Pembelajaran berlangsung di Laboratorium Fisika SMA
Negeri 2 oleh guru (Peneliti) dengan menerapkan metode eksperimen pada pokok bahasan
elastisitas dan dengan panduan RPP serta skenario pembelajaran
Perhitungan uji normalitas dan homogenitas membuktikan bahwa data pretes kelas
eksperimen dan kelas kontrol berdistribusi normal dengan varians data yang homogen. Sedangkan
data posttest berdistribusi normal tetapi mempunyai varians data tidak homogen.
Tabel 1. Hasi uii itas
.Jenis Tes Levene
Statistic
dfl dn Signifikansi Kesimpulan
Pretes 0.244 1 66 0.623 Homogen
Posttest 9.r39 1 66 0.004 Tidak Homogen
Perhitungan uji normalitas dan homogenitas membuktikan bahwa data pretes kelas
eksperimen dan icelas kontrol berdistribusi normal dengan varians data yang homogen. Sedangkan
data posttest berdistribusi normal tetapi mempunyai varians data tidak homogen.
Tabel2. Hasil Uii Mann Whil lr I
Kelas Uji Mann Whitney Kesimpulan
Df Z Sig
Eksperimen -5,005 0,000 Ho: ditolak
Kontrol 66
Hasil perhitungan uji-t untuk data pretes kelas eksperimen dan kontrol pada taraf
signifikansi 0,05 dan derajat kebebasan (df) 66karenathituos:0,609 dengan taraf Signifikasi 0,545
> 0,05. Disimpulkan bahwa, hipotesis nol (He) diterima. Dengan kata lain, tidak terdapat
perbedaan kemampuan awal siswa antarakelas eksperimen dan kelas kontrol.
Hasil perhitungan uji Mann Whitney pada taraf signifikansi 0,05 dan derajat kebebasan(d0 66 diperoleh Zhine: -5,005 dengan taraf signifikansi < 0,05 sehingga hipotesis nol (Hs)
ditoluk, atau Hipotesis alternatif (Ha) diterima. Disimpulkan bahwa terdapat perbedaan hasil
belajar antarakelas eksperimen dan kelas kontrol pada pokok bahasan elastisitas. Sesuai pendapat
Mulyasa (2009), metode eksperimen merupakan suatu bentuk pembelajaran yang melibatkan
peserta didik bekerja dengan benda-benda, bahan-bahan dan peralatan laboratorium, baik secara
perorangan maupun kelompok.
- 
S"ruai dengan tuntutan kurikulum 2013, penilaian proses pembelajaran tidak hanya untuk
aspek kognitif tetapi juga pada aspek afektif dan psikomotor. Sehingga penelitian ini juga
*irggrrukan aspek-aspek tersebut. Penilaian sikap pada aspek keaktifan, kerja sama, kejujuran
dan tanggung jawab pada siswa baik di kelas eksperimen maupun di kelas kontrol.
Hal ini juga terlihat dimana siswa yang mencapai kategori sangat baik (A) pada kelas
kontrol adalah 64,7106 sedangkan pada kelas eksperimen 79.41%. Dengan kata lain, 50% siswa
memiliki sikap yang sangat baik pada kegiatan belajar. Penilaian aspek psikomotor atau
keterampila, .lr*u pada saat siswa melakukan kegiatan eksperimen hanya dilakukan pada kelas
eksperimen, sedangkan kelas kontrol tidak dilakukan dengan pertimbangan bahwa kelas kontrol
tidak melakukan kegiatan belajar yang dapat menunjukkan keterampilan.
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Tabel3. Persentase Siswa pada Saat Penilaian Sikap
Tabel4. Persentase Siswa Yang Mencapai Kategori Sangat Baik Pada Penilaian Keterampilan
Aspek yang diukur Persentase
Penggunaan alat 76,40
Pelaksanaan percobaan 76,404
Ketelitian mengambil dan mengolah data 85,2oA
Persentase dari aspek pengggunaan alat, pelaksanaan percobaan dan ketelitian mengambil
dan mengolah data masing-masing sebesar 76,4yo,76,40 dan 85,2Yo. Aspek ketelitian mengambil
dan mengolah data mendapatkan persentase tertinggi, masing-masing aspek berada pada persentase
TAYoke atas, sehinggadapat dikatakan bahwa keterampilan siswa pada umumnya baik.
4. KESIMPI]LAII
Kesimpulan dalam penelitian ini adalah Pengaruh penambahan serat sabut kelapa dan
boraks terhadap sifat fisis yang memenuhi Standar Nasional Indonesia (SNI) dan Gypsum Fibre
Boards terdapatpada variasi serat sabut kelapa lYo danboraks 0,5Yo dengannilai densitas !,5glcm3
dan nilai daya serap at 38,04o/o. Sedangkan sifat mekanik papan papan gipsum semua variasi
belum memenuhi standar Nasional Indonesia (SI.U). Serta terdapat perbedaan hasil belajar
(kognitif) siswa pada materi pelajaran elastisitas papan gipsum.
Perlu dilakukan penelitian lanjutan khususnya untuk mengetahui kualitas papan gipsum
dan variasi serat sabut kelapa dengan peningkatan variasi yang lebih beragam agar diperoleh
persentase variasi yang maksimal.
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